BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang
	Salah satu kekayaan alam Indonesia yang berlimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal adalah lempung. Lempung merupakan material yang diameter butirannya <0,002 mm, serta jika ditinjau dari komposisi penyusunnya adalah tanah dengan kandungan liat 7-12%, debu 28-50%, dan pasir kurang dari 52% (Hanafiah, 2007). Salah satu daerah penghasil lempung di Indonesia berada di daerah Maluku, tepatnya di Desa Ouw, Pulau Saparua. Lempung Alam Ouw (LAO) oleh masyarakat di sana umumnya hanya digunakan sebagai bahan baku untuk kerajinan keramik (pembuatan sempe) dan pembuatan batu bata. Berdasarkan penelitian Teddy (2018), komponen yang terkandung pada LAO yaitu: montmorilonit, kuarsa, kaolinit, dan illit. Yang mana, komponen montmorilonit lebih dominan. Montmorilonit merupakan mineral halus sehingga mempunyai luas permukaan paling besar dan sangat mudah menyerap air dalam jumlah banyak (Arifin, 2009). 
	Selain sebagai bahan baku untuk kerajinan dan batu bata, lempung sebenarnya merupakan konstituen penting di dalam tanah yang berperan sebagai perangkap alami polutan-polutan yang mengalir bersama air di permukaan atau di dalam tanah melalui peristiwa adsorpsi atau pertukaran ion. Berdasarkan peran tersebut serta ditambah dengan kelimpahannya di alam, maka cukup beralasan menganggap lempung alam sebagai adsorben yang murah (Bhattacharyya, 2008; Eren dan Afsin, 2008). Keunggulan lempung sebagai adsorben didukung pula oleh sifat-sifat yang dimilikinya, antara lain luas permukaan spesifik yang tinggi, stabil secara kimia dan mekanik, struktur permukaan yang bervariasi, kapasitas pertukaran ion yang tinggi serta adanya asam-asam Bronsted dan Lewis (Bhattacharyya dan Gupta, 2006).
Kapasitas lempung sebagai adsorben berkaitan erat dengan sifat fisik kimianya. Salah satu cara untuk meningkatkan sifat fisik dan kimia dari lempung adalah dengan perlakuan aktivasi asam. Aktivasi adalah suatu perlakuan yang bertujuan untuk memperbesar pori yaitu dengan cara mengoksidasi molekul-molekul permukaan sehingga adsorben mengalami perubahan fisik maupun kimia, dan akan menjadi adsorben dengan situs aktif dan keasamaan permukaan yang lebih besar dibanding sebelum diaktivasi (Suarya, 2008). Hal ini telah diteliti oleh Bijang (2015), yang menunjukkan bahwa aktivasi lempung dengan asam dapat meningkatkan luas permukaan dan jarak antarlapis. 
Aplikasi lempung sebagai adsorben dapat digunakan untuk menjerap zat warna. Zat warna merupakan salah satu limbah yang keberadaannya mengkhawatikan. Sekitar 15% dari total produksi zat warna di dunia digunakan oleh industri tekstil dan limbahnya dibuang di lingkungan (Houas, 2001). Salah satu zat warna sintetik yang banyak digunakan adalah biru metilena karena sifatnya yang mudah larut dalam air dan harganya yang ekonomis. Senyawa ini cukup stabil sehingga sangat sulit terdegradasi di alam, dan dapat berbahaya bila terdapat dalam jumlah konsentrasi yang sangat besar (Malini dan Putri, 2014).
Beberapa laporan tentang kemampuan adsorpsi zat warna oleh lempung telah ditunjukkan, seperti adsorpsi biru metilena oleh Lempung Cengar teraktivasi asam sulfat (Ramadhani dan Linggawati, 2015); pemanfaatan LAO teraktivasi asam sulfat sebagai adsorben biru metilena (Sairmaly, 2018); dan  adsorpsi Rhodamin B oleh LAO teraktivasi asam klorida (Uyara, 2018). Dengan melihat potensi lempung tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Konsentrasi Asam Klorida terhadap Karakter Lempung Alam Ouw (LAO) dan Kapasitas Adsorpsi Zat Warna Biru Metilena”. Material yang dihasilkan diharapkan dapat diaplikasikan untuk menangani permasalahan di lingkungan akibat pencemaran zat warna, serta meningkatkan nilai ekonomis dari LAO. 

I.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik LAO sebelum dan sesudah penambahan asam klorida?
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi asam klorida terhadap kapasitas LAO sebagai adsorben biru metilena?

I.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengkarakterisasi LAO sebelum dan sesudah penambahan asam klorida dengan menggunakan spektrofotometer IR, XRD, dan SEM-EDX.
2. Menentukan pengaruh konsentrasi asam klorida terhadap kapasitas LAO sebagai adsorben biru metilena.


I.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan informasi mengenai kemampuan LAO sebelum dan sesudah penambahan asam klorida sebagai adsorben biru metilena.
2. Meningkatkan nilai ekonomis LAO dengan aplikasinya sebagai bahan alternatif yang dapat menjerap zat warna biru metilena. 
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